
dilanjutkan keluarga terdekat atau yang sudah 
menikah untuk dimintai restunya. Penyiram diten-
tukan dalam jumlah ganjil, biasanya tujuh atau 
sembilan orang.

- Adol Dawet
Adol dawet atau berjualan dawet dilakukan oleh 
kedua orangtua calon pengantin kepada tamu 
undangan yang hadir. 
Tidak secara harfiah dijual, prosesi pernikahan 
adat Jawa ini memiliki maksud orang tua yang 
memberikan contoh kepada calon pengantin 
bahwa hidup setelah pernikahan harus saling 
gotong royong.

- Midodareni
Midodareni diartikan sebagai bidadari. Prosesi 
malam sebelum melepas masa lajang ini memiliki 
harapan sang calon pengantin wanita akan 
terlihat cantik esok harinya seperti bidadari dari 
surga. 
Dalam prosesi ini, calon pengantin wanita 
ditemani oleh keluarga saja dan dilarang bertemu 
dengan calon suaminya karena akan menerima 
nasehat-nasehat yang berkaitan dengan pernika-
han.

PROSESI PUNCAK (AKAD NIKAH)

Setelah prosesi pra nikah, dilanjutkan beberapa prose-
si pernikahan adat Jawa saat acara puncak akad 
nikah:

- Upacara Pernikahan (akad nikah)
Prosesi ini berlangsung ketika kedua pengantin 
mengikat dan menjalankan sumpah di hadapan peng-
hulu, orangtua, wali, dan tamu undangan untuk meres-
mikan pernikahan secara keagamaan. Pada prosesi 
pernikahan adat Jawa ini kedua pengantin akan men-
genakan pakaian tradisional adat Jawa berwarna putih 
sebagai lambang kesucian.

- Panggih
Panggih yang dalam Bahasa Indonesia berarti 
bertemu. Prosesi ini adalah di mana kedua pengantin 
yang telah resmi menikah bertemu sebagai sepasang 
suami istri.

- Balang Gantal
Gantal atau sirih merupakan benang putih yang diikat. 
Kemudian kedua pengantin akan saling melempar 
gantal tersebut. Pengantin pria melemparkan gantal ke 
arah dada pengantin wanita yang diartikan bahwa ia 
telah mengambil hati sang kekasih, sedangkan pen-
gantin wanita akan menujukan gantal ke lutut sang pria 
sebagai tanda bakti kepada suami.
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